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ABSTRACT

The low critical reading skills are the main background of this research, especially
in expository texts and the inaccurate use of learning methods. As an alternative to
improve critical reading skills, the SQ3R method (Survey, Question, Read, Recite,
Review) is the best method chosen because it actively involves students during
implementation so they can understand what has been read. This study aims to
determine the effect of the SQ3R learning method on students’ critical reading skills
in expository texts. This research design uses a quantitative research type with a
quasi-experimental research method. Non-equivalent pretest-posttest control group
design was chosen as the research design by involving two classes, namely the
experimental class (class V A students) and the control class (class V B students)
at SDN Dukuh Menanggal 01/424 Surabaya. Data were collected through the
results of the pre-test and post-test which included 10 essay questions. The analysis
techniques used were normality test, homogeneity test, and Independent Sample
T-Test based on SPSS 25. The study resulted in a statement that the SQ3R learning
method has an influence on students’ critical reading skills with 0.000 <0.605 as a
demonstration of significance value. Comparison of posttest scores between the
experimental class with a value of 73.26 while the control class was 47.5 resulting
in a difference of 25.76, it can be proven that there is an influence of the SQ3R
learning method on critical reading skills of expository texts of fifth grade elementary
school students.

Keywords: critical reading skills, SQ3R learning method, expository texts
ABSTRAK

Rendahnya keterampilan membaca secara kritis menjadi latar belakang utama dari
penelitian ini khusus nya pada teks eksposisi dan kurang tepatnya penggunaan
metode pembelajaran. Sebagai alternatif guna meningkatkan keterampilan
membaca secara kritis, metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
merpakan metode terbaik yang dipilih karena melibatkan siswa secara aktif saat
pelaksanaan sehingga dapat memahami apa yang telah dibaca. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran SQ3R terhadap
keterampilan membaca kritis teks eksposisi siswa. Rancangan penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasi
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eksperimen. Non equivalent pretest-posttest control group design dipilih sebagai
desain penelitian dengan mellibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen (siswa kelas
V A) dan kelas kontrol (siswa kelas V B) di SDN Dukuh Menanggal 01/424
Surabaya. Data dikumpulkan melalui hasil dari pre-test dan post-test yang
mencakup 10 butir soal uraian. Teknik analisis yang digunakan berupa uji
normalitas, uji homogenitas, serta Independent Sample T-Test berbasis SPSS 25.
Penelitian menghasilkan pernyataan bahwa metode pembelajaran SQ3R memiliki
pengaruh terhadap keterampilan membaca kritis siswa dengan 0,000 < 0,605
sebagai unjuk nilai signifikansi. Perbandingan nilai posttest antar kelas eksperimen
dengan nilai 73,26 sementara kelas kontrol sebesar 47,5 sehingga menghasilkan
selisih sebesar 25,76 maka dapat dibuktikan adanya pengaruh metode
pembelajaran SQ3R terhadap keterampilan membaca kritis teks eksposisi siswa
kelas V SD.

Kata Kunci: keterampilan membaca kritis, metode pembelajaran SQ3R, teks
eksposisi

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah landasan
esensial bagi kemajuan suatu bangsa,
bertindak sebagai upaya sadar dan
terencana yang dapat membentuk
individu yang mempunyai kapasitas
intelektual, moral, dan keterampilan
yang memadai untuk berkontribusi
secara positif dalam masyarakat
(Muliadi dan Nasri 2023). Dalam
konteks

pendidikan nasional

Indonesia, Bahasa Indonesia
memegang peranan sentral sebagai
mata pelajaran wajib yang membina
kemampuan bahasa siswa, seperti
membaca, menulis, bicara serta
menyimak (Ali 2020).

Kemampuan berbahasa yang
kuat membekali siswa sebagai

komunikator yang percaya diri,

pemikir kreatif, dan warga negara
yang memiliki literasi informasi tinggi
(Harsiati 2017). Dalam spektrum
keterampilan berbahasa, membaca
menduduki posisi  krusial sebagai
gerbang utama menuju perolehan
ilmu pengetahuan dan pemahaman
dunia (Demetriou 2023). Dengan
adanya membaca, wawasan dan
informasi yang diterima siswa akan
bervariasi, menambah pengetahuan
mereka. Pembelajaran membaca
pada tingkat dasar juga harus
diprioritaskan (Dewi et al. 2021).
Namun, pemahaman membaca
modern tidak lagi hanya terbatas pada
kemampuan mendekode teks,
melainkan menuntut keterampilan
membaca kritis. Membaca kritis

melibatkan kapasitas untuk

335



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2547,5-6950

Volume 10 Nomor 3, September 2025

menganalisis, mengevaluasi, dan

menyintesis informasi, serta
mengidentifikasi bias, asumsi, dan
bukti dalam teks

Nyoman, dan Sudiana 2017; Spears

(Restuningsih,

2006). Keterampilan ini sangat vital,
terutama dalam memahami teks
eksposisi, yang bertujuan untuk
menjelaskan, menginformasikan, atau
menguraikan

suatu topik secara

faktual dan logis. Namun, siswa pada

jenjang  sekolah  dasar  kerap
menghadapi tantangan dalam
memahami struktur kompleks,

kosakata teknis, dan argumen yang
disajikan dalam teks eksposisi, yang
sering kali menghambat kemampuan

mereka untuk membaca secara kritis

(Cataraja 2022; Safitri  2025).
Problematika ini menegaskan
pentingnya metode pembelajaran

membaca yang mampu secara efektif
mengembangkan kompetensi
membaca kritis siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang telah dilakukan, peneliti
mendapatkan data bahwa rendahnya
kemampuan membaca kritis siswa
kelas V SDN Dukuh Menanggal
01/424 Surabaya. Hal ini disebabkan
banyak siswa belum menguasai
kosakata yang cukup Iluas untuk

memahami istilah yang digunakan

dalam teks eksposisi dan siswa belum
mengembangkan kemampuan

analisis dan kritis membaca teks

eksposisi. Selain  itu, metode
pembelajaran yang digunakan
cenderung kurang tepat.
Pembelajaran hanya berlangsung

secara konvensional, yang mana akan
dapat menyebabkan pembelajaran
menjadi bosan dan kurang efektif
(Suci, Siti Dewi
Vinencia lka Indralin 2024). Dengan

Maharani, dan

begitu, dapat menyebabkan
menurunnya motivasi belajar siswa
(Susanto et al., 2024), antusias belajar
(Humam dan Rokhman 2018), hingga
akan berdampak pada hasil belajar
mereka (Cataraja 2022). Guru harus
mewujudkan pembelajaran dengan
suasana yang menyenangkan. Oleh
karena itu, membutuhkan metode
pembelajaran yang bisa memberikan
fasilitas guna  mengembangkan

potensi siswa dalam membaca
utamanya dalam materi pelajaran
Teks Eksposisi. Berbagai pendekatan
dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan membaca, dan salah
satunya yang menonjol adalah
metode SQ3R atau Survey, Question,
Read, Recite, Review. Metode SQ3R
dapat menjadi pilihan terbaik yang

secara aktif mendorong siswa terlibat
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pada proses pembelajaran untuk
memahami apa yang telah mereka
baca sehingga keterampilan

membaca kritis siswa akan

meningkat.
Metode SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, Review)

sebuah rancangan dalam strategi
membaca komprehensif yang
berguna secara aktif dengan teks
membantu pembaca, meningkatkan
pemahaman, serta retensi informasi
(Sulistyaningsih 2008). Pembelajaran
SQ3R melibatkan siswa secara aktif
dalam proses belajar melalui tahapan
survei, pertanyaan, membaca,
mengulang, dan meninjau kembali
(Lilis dan Sulistyaningsih 2022). Hal ini
membuat suasana kelas yang
menyenangkan. Siswa merasa lebih
terarah dan fokus karena metode ini
memberikan struktur yang jelas.
Siswa juga lebih mudah memahami
materi

dan mengingat dengan

membuat pertanyaan dan
mengulangnya
Astutik 2024). Hal ini meningkatkan
rasa percaya diri siswa (Anjuni dan
Cahyadi 2019), siswa menjadi lebih
terlibat

pembelajaran karena suasana belajar

(Sudarsono  dan

dalam

termotivasi dan

yang dinamis dan menarik karena

keterlibatan aktif dan interaktif dalam

pembelajaran SQ3R (Sulistyaningsih
2008).

Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan efektivitas SQ3R dalam
meningkatkan pemahaman membaca
secara umum pada berbagai jenjang
pendidikan (Nabilla dan Asmara 2022;
Sudarsono dan Astutik 2024). Anjuni
& Cahyadi (2019) menemukan bahwa
penerapan SQ3R berkorelasi positif
dengan peningkatan pemahaman
membaca teks eksposisi. Penemuan
ini diperkuat oleh temuan Dewi et al.
(2021)

pengaruh metode tersebut dengan

mengemukakan  adanya
peningkatan keterampilan membaca
siswa, sebagaimana nilai t hitung
4,787 = t tabel 2,018 sementara nilai
Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang

merupakan hasil uji hipotesis.
Wulandari et al. (2021) dalam
penelitiannya juga menyebutkan

bahwa metode pembelajaran ini
berperan penting pada proses
pembelajaran karena mampu

memudahkan pembaca untuk fokus
menemukan gagasan utama dari teks
bacaan efektif.
dibuktikan dari nilai signifikansi 0,000
kurang dari 0,05 yang artinya metode

secara Hal ini

tersebut  berpengaruh  signifikan
dengan keterampilan membaca kritis

siswa. Yesika et al. (2020) melakukan
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
memberikan bukti bahwa metode ini
menjadikan pemahaman membaca
siswa meningkat, dengan hasil rata-
rata ketuntasan yang diperolehan
pada ketrampilan membaca
pemahaman sebesar 87,71%.
Penelitian oleh Yuniari (2024)
menjelaskan

bahwa metode ini

memiliki pengaruh guna
mengoptimalkan pemahaman siswa
dalam membaca dibuktikan adanya
kemajuan rata-rata saat tahap |

dengan nilai 40,15, kemudian tahap |l

dengan nilai 49,62, serta pada
tahapan Ill sebesar 61,82. Meskipun
metode SQ3R telah diakui

kontribusinya terhadap peningkatan

pemahaman membaca, penelitian

yang secara spesifik  menguiji
pengaruhnya terhadap keoptimalan
membaca teks eksposisi secara kritis
dengan terampil oleh siswa kelas V
SD masih memerlukan eksplorasi
lebih mendalam, khususnya dalam
konteks pendidikan di Indonesia.
Mayoritas studi seringkali berfokus
pada pemahaman membaca secara
umum, ataupun terhadap kemajuan
tahapan lainnya. Dengan demikian,
kebaruan ilmiah dari penelitian ini
terletak pada upaya untuk secara

khusus mengidentifikasi dan

menganalisis berpengaruhnya

metode belajar tersebut dengan
mengembangkan keterampilan siswa
SD untuk tidak hanya memahami,
tetapi juga mengevaluasi informasi
secara kritis dari teks eksposisi.
Berdasarkan latar belakang
dan menetapkan  permasalahan

tersebut, dengan merumuskan
permasalahan dalam penelitian yaitu
"Bagaimana pengaruh metode
SQ3R

keterampilan kritis saat membaca teks

pembelajaran terhadap
eksposisi siswa kelas V SD?". Oleh
karena itu, tujuan utama artikel guna
menghitung seberapa
SQ3R

sebuah metode dalam membantu

berpengaruhnya menjadi
siswa kelas V SD membaca teks

eksposisi secara kritis dengan
terampil. Dengan harapan penelitian
ini  dapat memberikan masukan
berharga dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan, khususnya bagi
peningkatan keterampilan membaca
kritis, serta menyediakan riwayat
belajar yang berbeda dab membuat

siswa lebih berkesan.

B. Metode Penelitian

Menggunakan ragam penelitian
sebagai rancangan yaitu kuantitatif
dan quasi

eksperimen  menjadi
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metode penelitiannya. Adapun desain

penelitian menerapkan peran
kelompok eksperimen juga peran
kelompok kontrol dengan memberikan
perlakuan yang berbeda-beda atau
disebut non equivalent pretest dan
group

(Sugiyono, 2018).

menjadi

control  desain
Metode SQ3R

untuk

posttest

metode perlakuan

kelompok eksperimen sementara
metode konvensional diperlakukan
pada kelompok kontrol. Rancangan
desain penelitian design control group
- non equivalent menggunakan pretest

dan posttest berada tabel tersebut.

Tabel 1 Non-equivalent Pretest-Posttest
Control Group Design

Treat- | Post-

Kelas Pretest
ment test
Eksperimen O1 X 02
Kontrol 03 04
Keterangan:
O1 = penilaian sebelum dikasih
tindakan SQ3R pada kelas

eksperimen (pretest)
02 = penilaian sesudah dikasih
SQ3R pada kelas

eksperimen (posttest)

tindakan

O3 = Nilai pretest sebelum diberi
perlakuan pada kelas kontrol secara
konvensional

O4 = Nilai posttest sesudah diberi
perlakuan pada kelas kontrol secara

konvensional

X = tindakan

memberikan

(treatment), yaitu
penerapan  metode
pembelajaran SQ3R

Populasi penelitian adalah siswa
kelas V SDN Dukuh Menanggal
01/424 Surabaya. Subjek penelitian
ialah kelas VA serta kelas VB,
teknik

cluster

pengambilan sampel

menggunakan sampling
berjumlah 49 siswa. Banyaknya 25
siswa dari Kelas VA selaku kelas
kontrol dan banyaknya 24 dari kelas
VB selaku kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data mengenakan
pretest dan posttest sebagai uji
penelitian. Test dilakukan sebelum
pelaksanaan  pembelajaran  dan

sesudahnya. Instrumen penelitian
yang digunakan ialah uraian dengan
jumlah sepuluh soal. Soal yang
disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran. Penyusunan instrumen
dan kisi-kisi butir soal menyesuaikan
berlakunya kurikulum saat ini pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
V SD. Instrumen penelitian dilakukan
validasi kepada ahli guna memberikan
jaminan data yang diperoleh akurat
dan dapat diandalkan.
Penggunaan uji prasyarat
menjadi teknik dalam analisis data
dengan uji normalitas dan uji

homogenitas yang bertujuan
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membuktikan data normal (Mujianto
2019) dan ada atau tidaknya sifat
homogen (Usmadi 2020), serta untuk

mengetahui  diterimanya hipotesis
maka  dilakukan uji hipotesis
(Suttrisno, Riyanto, dan Subroto

2020). Shapiro-Wilk menjadi jenis uji
yang digunakan dalam uji normalitas
sementara Levene’s Test (Based on
Mean digunakan dalam pengujian
homogenitas. Penggunaan
Independent Sample T-Test guna
menguji hipotesis pada penelitian ini
melalui SPSS 25.

mengambil hipotesis yaitu adanya

Penelitian ini

pengaruh  metode
SQ3R

membaca kritis teks eksposisi pada

pembelajaran
terhadap keterampilan

siswa kelas V SD.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan tujuan penelitian
untuk melihat adanya pengaruh SQ3R
sebagai metode pembelajaran
terhadap keterampilan membaca kritis
teks eksposisi siswa kelas V SD.
Validasi instrumen penelitian pada
empat ahli yang dilakukan sebelum
digunakan mendapatkan hasil “Layak
digunakan sedikit revisi” sebanyak
satu ahli dan “Layak digunakan tanpa
revisi” sebanyak tiga ahli. Kemudian

peneliti melakukan revisi instrumen

sesuai catatan ahli. Setelahnya,
peneliti melakukan tahapan yang
ditujukan dengan kelas VA sebagai
kelas kontrol diberikan perlakuan
penggunaan metode pembelajaran
konvensional pada saat pembelajaran
berlangsung. Sementara itu, kelas VB
mendapatkan perlakuan penggunaan
SQ3R.

masing-

metode pembelajaran

Sebelum diberikannya
masing perlakuan kedua kelompok
tersebut, peneliti memberikan pretest.
Setelah

pembelajaran dengan masing-masing

dilaksanakannya proses
penggunaan metode pembelajaran,
peneliti memberika posttest.

Data penelitian dikumpulkan
melalui tes sebelum dan sesudah
untuk mengukur keterampilan
membaca siswa secara kritis. Hasil
rata-rata sebelum test (pretest) kelas
eksperimen adalah 50, dan meningkat
signifikan pada sesudah test (posttest)
menjadi 73,26. Sementara itu, nilai
rata-rata pretest kelas kontrol adalah
35,2, sedangkan posttest memperoleh
nilai rata-rata sebesar 47,5. Adapun
data hasil pretest dan posttest kelas V
ditunjukkan berdasarkan grafik
berdasarkan pembagian eksperimen

maupun kontrol.
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Tabel 2 Data Hasil Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai Nilai
Kelas Teren- Ter- Mean
dah tinggi
Pretest 35 70 50
Eksperimen
Posttest 45 90 | 73,26
Eksperimen
Pretest 25 50 35,2
Kontrol
Posttest 35 60 475
Kontrol

Dari tabel tersebut terlihat
adanya pembeda yang signifikan
dalam peningkatan nilai antar kedua
kelas. Selisih nilai posttest dari kedua
kelas mencapai 25,76 dengan
perolehan nilai untuk kelas
eksperimen 73,26 sementara nilai
kelas kontrol sebesar  47,5.
Sementara itu ada peningkatan antara
pretest ke posttest pada kedua kelas
secara berurutan vyaitu 23,26 dan
12,8. Kelas
mendapat perlakuan implementasi
metode SQ3R

peningkatan nilai lebih tinggi serta

eksperimen  yang
menunjukkan
peningkatan yang signifikan
membuktikan metode pembelajaran
mampu meningkatkan keterampilan
membaca kritis siswa.

Sebelum dilakukan uji hipotesis,
data diuji normalitas dan
homogenitasnya. Hasil dari seluruh
data baik pretest maupun data

posttest berdistribusi normal dengan

menggunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk dengan hasil nilai Sig lebih dari
0,05 yaitu

eksperimen dengan nilai pretest

pemerolehan  kelas

sebesar 0,132 sementara nilai
sebesar 0,086
keduanya menghasilkan nilai lebih

posttest dimana
dari 0,05. Selanjutnya pada uji
homogenitas memperoleh nilai Sig
0,239 yaitu nilai lebih dari 0,05 maka
data dinyatakan homogen yang
menggunakan uji homogenitas jenis
Levene's Test (Based on Mean).
Pemerolehan  uji  prasyarat ini
memenuhi syarat untuk dilakukannya
uji hipotesis. Adapun untuk
memperoleh  hasil uji hipotesis
penelitian menerapkan Independent
Sample T-Test dapat menunjukkan
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000, sebab nilai Sig. 0,000 kurang
dari 0,05 HO (Hipotesis Nol) akan
ditolak sementara Ha (Hipotesis
alternatif) diterima. Oleh karena itu,
menghasilkan pernyataan bahwa
adanya pengaruh metode SQ3R pada
kemampuan membaca teks eksposisi
secara kritis pada siswa kelas V SD.
Perbedaan nilai rata-rata posttest
yang mencolok antara kelas
eksperimen (73,26) dan kelas kontrol
(47,5,2)

hasilnya.

semakin menguatkan
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Penerapan pembelajaran SQ3R
terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap meningkatnya keterampilan
membaca kritis teks eksposisi siswa
kelas V SD. Interpretasi ilmiah atas
hasil ini dapat dijelaskan melalui
mekanisme setiap tahapan SQ3R
yang secara spesifik mendorong
pemrosesan informasi tingkat tinggi
yang diperlukan untuk membaca kritis.
Tahap Survey, siswa diminta untuk
membangun kerangka kerja mental
sebelum membaca detail, yang mana
memungkinkan mereka untuk
memprediksi dan mempersiapkan diri
menghadapi argumen (Gajria dan
McAlenney 2020). Tahap Question
memicu  keterlibatan  aktif dan

pemikiran tingkat tinggi dengan

mendorong  siswa  merumuskan

pertanyaan berdasarkan survei

mereka. Proses pengajuan
pertanyaan ini mengaktifkan skema
kognitif dan membimbing pembaca
untuk mencari bukti dan informasi
spesifik, esensial untuk analisis kritis
(Alsaleh 2020).

Selanjutnya pada tahap Read,
mendorong siswa untuk menyaring
ide-ide

mengevaluasi

informasi, mengidentifikasi
utama, dan
relevansinya dengan pertanyaan yang
2008).

diajukan  (Sulistyaningsih

Tahap Recite (mengutarakan kembali)

membantu  siswa agar dapat
memperkuat pemahaman, membantu

mengidentifikasi area yang belum

jelas, dan merupakan bentuk
metakognisi yang efektif untuk
memvalidasi pemahaman awal

sebelum melanjutkan (Dunlosky et al.
2013). Terakhir,

memungkinkan

tahap Review

siswa untuk
mempertimbangkan kembali semua
mereka,

teks dan pertanyaan

mengkonsolidasikan  pengetahuan,
dan melakukan evaluasi akhir

terhadap pemahaman mereka,
memastikan bahwa mereka tidak
hanya mengingat informasi tetapi juga
dapat mengkritisinya (Pennebaker
dan Stone 2003). Dengan demikian,
SQ3R

memfasilitasi transformasi informasi

secara keseluruhan
pasif menjadi pengetahuan yang aktif
dan dievaluasi secara Kkritis, suatu
proses yang sangat penting untuk
memahami dan mengkritisi  teks
eksposisi yang sarat informasi.

SQ3R dan

karakteristik teks eksposisi terletak

Sinergi  antara

pada bagaimana metode ini

membantu  siswa tidak hanya

memahami fakta tetapi  juga
struktur

menganalisis argumen,

mengidentifikasi bukti, dan
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mengevaluasi kredibilitas informasi,
yang merupakan esensi  dari
membaca kritis. Teks eksposisi,
dengan sifatnya yang menyajikan
informasi, menjelaskan, atau

berargumen, menuntut pembaca
untuk mampu mengidentifikasi ide
pokok, detail pendukung, hubungan
sebab-akibat (Arifah dan Santoso
2025), perbandingan, dan urutan logis
(Larasati, Rais, dan Elyono 2018).
Metode SQ3R secara sistematis
memfasilitasi kemampuan ini.
Berdasarkan dari hasil penelitian
ini searah dengan banyaknya studi

terdahulu yang menunjukkan bahwa

penggunaan metode SQ3R
mengalami peningkatan signifikan
dalam kemampuan siswa untuk

memahami dan mengingat informasi

dibandingkan dengan strategi
membaca konvensional (Saputra dan
Haddar 2024; Sulastri dan Suhandoko
2024). SQ3R terbukti efektif tidak
hanya dalam meningkatkan
keterampilan membaca komprehensif
tetapi juga mempromosikan
keterlibatan aktif siswa dalam proses
(Sulastri dan Suhandoko 2024).
Penelitian Wulandari et al. (2021)
menyatakan  penerapan  metode
tersebut memberikan dampak pada

pemahaman membaca siswa secara

kritis pada kelas IV SD, sementara
Dewi et al. (2021) juga menemukan
dampak metode tersebut dengan
pemahaman siswa saat membaca.
Sejalan dengan hasil oleh Habibah &
Muftianti (2020), lImi et al. (2017),
Yesika et al. (2020) juga mendukung
adanya penggunaan SQ3R untuk
mengembangkan pemahaman siswa
dalam membaca.

metode

Meskipun demikian,

tersebut juga memiliki beberapa

potensi kekurangan yang perlu
dipertimbangkan di antaranya adalah
metode ini membutuhkan waktu yang
signifikan (Anggraini 2024) untuk
setiap tahapannya dan menuntut
upaya kognitif yang tinggi dari siswa,
terutama pada awal penerapannya
(Anjuni dan Cahyadi 2019; Lilis dan
Sulistyaningsih 2022). Proses seperti
membuat pertanyaan dan
mengutarakan kembali memerlukan
konsentrasi yang kuat dan tidak selalu
mudah bagi semua siswa (Anjuni dan
Cahyadi 2019). Selain itu, metode ini
kurang efektif untuk semua jenis teks,
utamanya untuk teks yang
berorientasi pada pemecahan
masalah (seperti matematika) atau
untuk membaca cepat dan selektif
tanpa tujuan pemahaman mendalam

(Andhini, M, dan Widi 2025; Saputra
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dan Haddar 2024). Beberapa kritik
bahwa SQ3R
mungkin tidak ideal untuk lingkungan

juga menyebutkan

pembelajaran daring atau materi non-
buku teks (Anjuni dan Cahyadi 2019).

Namun, kebaruan dan kontribusi
signifikan dari penelitian ini terletak
pada fokus spesifiknya terhadap
pengaruh SQ3R dalam meningkatkan
membaca secara kritis bagi siswa.
Meskipun banyak studi sebelumnya
menunjukkan dampak SQ3R pada
"pemahaman  membaca"
umum (Habibah dan Muftianti 2020;
lImi et al. 2017; Yesika et al. 2020)

atau bahkan untuk teks naratif,

secara

penelitian  ini  secara  eksplisit

menargetkan dimensi  kritis  dari
membaca dan jenis teks eksposisi
yang seringkali menuntut pemahaman
mendalam terhadap struktur argumen
dan fakta. Berbagai meta-analisis dan
tinjauan literatur telah membuktikan
bahwa SQ3R mampu memberikan
peningkata terhadap kemampuan

siswa dalam memahami dan
mengingat informasi dari berbagai
jenis  teks
(Banditvilai 2020; Sudarsono dan
Astutik  2024).

penelitian ini mengisi celah dalam

dengan  signifikan

Dengan demikian,

literatur dengan memberikan bukti

empiris yang lebih spesifik mengenai

bagaimana SQ3R dapat secara efektif
mengembangkan keterampilan
kognitif yang lebih tinggi pada siswa
sekolah dasar dalam menghadapi
teks informasional yang kompleks.
Secara keseluruhan, metode
pembelajaran SQ3R terbukti menjadi
sebuah pendekatan dalam
mengembangkan keterampilan siswa
secara efektif saat membaca kritis
teks eksposisi pada siswa kelas V SD.
Meskipun metode ini memiliki potensi
tantangan terkait  waktu dan
kebutuhan bimbingan, penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi
yang tepat, kelebihannya jauh lebih
dominan dalam mencapai hasil belajar
yang signifikan. Kontribusi utama
penelitian ini adalah memperkaya
literatur dengan bukti empiris yang
spesifik mengenai penerapan SQ3R
untuk keterampilan membaca kritis
teks eksposisi pada jenjang sekolah
dasar, mengisi celah penelitian
sebelumnya yang cenderung lebih
umum. Temuan ini tidak hanya
relevan untuk praktik pengajaran,
tetapi juga mendukung tujuan
pendidikan yang lebih luas dalam
membentuk pembelajar kritis dan
mandiri di abad ke-21. Penelitian ini
merekomendasikan agar penelitian

selanjutnya dapat meneliti lebih dalam
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mengenai metode SQ3R memberikan
peningkatan keterampilan membaca
kritis siswa menggunakan desain,
metode, dan teknik penelitian yang
berbeda. Hal ini disebabkan karena
hasil penelitian ini tidak dapat
menggeneralisasi populasi lebih luas.

Dalam pelaksanaan penelitian,
sebaiknya peneliti selanjutnya tetap
memerhatikan waktu pelaksanaan,
karena metode ini memiliki lima
tahapan yang masing-masing
tahapannya menghabiskan durasi
yang tidak sebentar. Oleh karena itu,
harus diperhatikan pembagian waktu
dalam setiap tahapannya. Selain itu,
bagi para guru disarankan agar
memastikan setiap langkah-langkah
yang terdapat pada metode SQ3R
agar dapat dijalankan secara runtut
dan benar agar memastikan siswa
tidak melewati hal-hal yang penting,
seperti membaca dan memahami
bacaan yang mengarah pada jawaban

pertanyaan yang mereka ajukan.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menyatakan
penerapan metode pembelajaran
SQ3R memberikan dampak pada
keterampilan membaca siswa kelas V
SD secara kritis yang dibuktikan
melalui nilai signifikansi 0,000 < 0,605.

Data menunjukkan adanya
perbandingan nilai posttest sebesar
25,76 baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol keduanya memperoleh
nilai posttest berturut-turut sebesar
73,26 dan 47,5. Perbedaan yang
signifikan membuktikan penerapan
metode tersebut secara signifikan
memberikan  pengaruh  terhadap
ketrampilan siswa utamanya dalam
membaca teks eksposisi secara kritis.
Penelitian ini merekomendasikan agar
penelitian selanjutnya dapat meneliti
lebih dalam mengenai metode SQ3R
untuk  memberikan  peningkatan
terhadap keterampilan membaca kritis
siswa menggunakan desain, metode,
dan teknik penelitian yang berbeda.
Hal ini disebabkan karena hasil
penelitian ini tidak dapat
menggeneralisasi populasi yang lebih
luas. Selain itu, bagi para guru
disarankan agar memastikan setiap
langkah-langkah yang terdapat pada
metode SQ3R agar dapat dijalankan
secara runtut dan benar agar
memastikan siswa tidak melewati hal-
hal yang penting, seperti membaca
dan memahami bacaan yang
mengarah pada jawaban pertanyaan

yang mereka ajukan.
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